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PERSEPSI AUDITOR INDEPENDEN ATAS PENGARUH PENGALAMAN 
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      Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengalaman 
audit, kompleksitas tugas, tekanan ketaatan dan pengetahuan terhadap audit 
judgment. Objek penelitian adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik 
di Surakarta dan Semarang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
convenience sampling dengan diperoleh sampel sebanyak 39 auditor dari 7 Kantor 
Akuntan Publik. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda dengan SPSS versi 21.0. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman audit dan kompleksitas tugas 
tidak memiliki pengaruh terhadap audit judgment, sedangkan tekanan ketaatan dan 
pengetahuan memiliki pengaruh terhadap audit judgment. 




      This study aims is to examine and analyze the influence of audit experience, the 
complexity of the task, the pressure obedience and knowledge on audit judgment. 
The object of research is the auditors who work in public accounting firm in 
Surakarta and Semarang. The sampling technique used is convenience sampling 
with a sample of 39 auditors obtained from seven public accounting firms. Data 
analysis method used is multiple linear regression analysis with SPSS version 21.0. 
      The results showed that the experience of the audit and the complexity of the 
task has no effect on audit judgment, while the pressure obedience and knowledge 
has an influence on audit judgment. 
Keywords: audit experience, the complexity of the task, the pressure obedience, 
knowledge, audit judgment. 
 
1. PENDAHULUAN 
Dalam membicarakan tentang akuntansi pasti tidak terlepas dari adanya laporan 
keuangan. Karena laporan keuangan merupakan hasil akhir yang diperoleh suatu 
entitas atas transaksi-transaksi yang telah dilakukan selama periode berjalan dalam 
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siklus akuntansi guna untuk memberikan informasi keuangan bagi pihak-pihak 
yang membutuhkan. Laporan keuangan tersebut harus disajikan sesuai dengan 
prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 
Menghasilkan suatu laporan keuangan yang wajar perlu seorang auditor yang 
berperan dalam hal mengaudit suatu laporan keuangan dengan mempertimbangkan 
materialitas dan meminimalisasi risiko salah saji. Laporan keuangan itu perlu 
diaudit kewajarannya sebab kemungkinan terdapat kesalahan pada saat 
pengumpulan atau pengolahan, dan saat penaksiran risiko salah saji material, yang 
disebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan (Widjaya, 2012).  
Munawir (2005:283) mengatakan hasil akhir dari proses pemeriksaan oleh 
auditor adalah Laporan Audit yang merupakan alat komunikasi antara auditor 
dengan pihak pemakai laporan yang sekaligus merupakan pertanggung jawaban 
auditor atau penugasan yang diterimanya. Laporan auditor memberikan informasi 
tentang seberapa jauh auditor telah melaksanakan tanggung jawab profesinya dan 
seberapa jauh kesimpulan-kesimpulan dikemukakan atas dasar hasil penemuan 
selama auditnya. Untuk menyeleksi informasi agar dapat diproses lebih lanjut 
secara efektif dan efisien maka diperlukan suatu Judgment. Tepat atau tidaknya 
Judgment auditor yang akan menentukan kualitas dari hasil audit (Komalasari dan 
Hernawati, 2015). 
Sofiani dan Tjondro (2014) mengatakan bahwa audit judgment merupakan suatu 
pertimbangan pribadi atau cara pandang auditor dalam menanggapi informasi yang 
mempengaruhi dokumentasi bukti serta pembuatan keputusan pendapat auditor atas 
laporan keuangan suatu entitas. Setiap judgement yang dilakukan oleh auditor akan 
mempengaruhi pengambilan keputusan auditor dalam memberikan opini pada 
kinerja perusahaan.  
Banyak faktor yang memengaruhi audit judgement, baik yang bersifat teknis 
maupun non teknis. Salah satu contoh faktor teknis seperti adanya pembatasan 
lingkup atau waktu audit. Sedangkan faktor non teknis seperti: gender, tekanan 




Rumitnya suatu pekerjaan yang dilakukan dianggap dapat mempengaruhi 
seseorang dalam melaksanakan tugasnya dan mempengaruhi kualitas pada 
pekerjaannya. Menurut Widjaya (2012) Dalam keseharian tugas seorang auditor 
sering mengalami kesulitan, karena terbatasnya kapasitas dan daya ingat serta 
kemampuan untuk mengambil keputusan. Kesulitan tersebut muncul sebab cara 
pandang auditor yang berbeda dalam menangani suatu permasalahan. Oleh karena 
itu, dalam hal ini auditor dituntut untuk terbiasa dengan tugas-tugas yang kompleks 
supaya auditor menjadi lebih mudah menyelesaikan kerumitan masalah serta 
memberikan solusi yang tepat untuk meningkatkan kestabilan kinerja auditor. 
Selain itu, tekanan ketaatan juga diduga memiliki andil dalam mempengaruhi 
judgment auditor. Auditor akan merasa berada dalam tekanan ketaatan pada saat 
mendapat perintah dari atasan ataupun permintaan klien untuk melakukan apa yang 
mereka inginkan yang mungkin bertentangan dengan standar dan etika profesi 
auditor (Yustrianthe, 2012). 
Menurut Elisabeth (2012) dalam Raiyani dan Suputra (2014) menyatakan bahwa 
pengetahuan dapat mempengaruhi judgment seorang auditor. Jika seorang auditor 
memiliki pengetahuan yang tinggi, maka judgment yang akan diberikan semakin 
baik. Selain pengetahuan, pengalaman juga dapat mempengaruhi kemampuan 
seorang auditor dalam memberikan judgment dengan memprediksi kecurangan 
yang terjadi dalam perusahaan. Dari pengalaman tersebut auditor dapat belajar 
bagaimana cara melakukan suatu judgment. 
Dengan demikian penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Persepsi Auditor Independen Atas Pengaruh Pengalaman Audit, Kompleksitas 
Tugas, Tekanan Ketaatan, dan Pengetahuan Terhadap Audit Judgment.” Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengalaman 









2.1 Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada KAP di 
Surakarta dan Semarang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan non probability sampling dengan metode convenience sampling, 
yaitu informasi yang dikumpulkan atau didapatkan dari anggota populasi yang 
bersedia memberikan informasinya. Dengan demikian, sampel yang diperoleh 
pada penelitian ini sebanyak 39. 
2.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  
a. Variabel Dependen 
 Audit Judgment 
Audit judgement adalah kebijakan auditor dalam menentukan pendapat 
mengenai hasil auditnya yang mengacu pada penentuan suatu gagasan, 
pendapat atau perkiraan tentang suatu objek, status atau peristiwa lainnya 
(Jamilah dkk, 2007 dalam Fitriani dan Daljono, 2012). Variabel ini diukur 
dengan 10 pertanyaan pada kuesioner dan menggunakan skala likert lima 
poin. 
b. Variabel Independen 
 Pengalaman Audit 
Pengalaman audit adalah pengalaman yang dimiliki seorang auditor dalam 
melakukan pemeriksaan dari banyaknya penugasan berbeda yang pernah 
dilakukan dan juga lamanya auditor menjalankan profesinya serta dapat 
menambah pengetahuannya mengenai pendeteksian kekeliruan (Sofiani dan 
Tjondro, 2014). Variabel ini diukur dengan 7 pertanyaan pada kuesioner dan 
menggunakan skala likert lima poin. 
 Kompleksitas Tugas 
Kompleksitas tugas adalah persepsi individu tentang kesulitan suatu tugas 
yang disebabkan oleh terbatasnya kapasitas dan daya ingat serta 
kemampuan untuk mengintegrasikan masalah yang dimiliki oleh seorang 
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pembuat keputusan (Widjaya, 2012). Variabel ini diukur dengan 6 
pertanyaan pada kuesioner dan menggunakan skala likert lima poin. 
 Tekanan Ketaatan 
Tekanan ketaatan dalam penelitian ini mengacu pada situasi konflik dimana 
auditor mendapat tekanan dari atasan maupun entitas yang diperiksa untuk 
melakukan suatu tindakan yang menyimpang dari standar etika. Variabel ini 
diukur dengan 9 pertanyaan pada kuesioner dan menggunakan skala likert 
lima poin. 
 Pengetahuan 
Pengetahuan merupakan tingkat pemahaman auditor terhadap pekerjaan 
yang dihadapi baik secara konsep maupun teori (Safi’I dan Jayanto, 2015). 
Menurut Fitriani dan Daljono (2012) Pengetahuan menurut ruang lingkup 
audit adalah kemampuan penguasaan auditor atau akuntan pemeriksa 
terhadap medan audit (penganalisaan terhadap laporan keuangan 
perusahaan). Variabel ini diukur dengan 5 pertanyaan pada kuesioner dan 
menggunakan skala likert lima poin. 
2.3 Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis 
Regresi Linear Berganda yang diproses dengan menggunakan aplikasi SPSS 
(Statistical Package for Social Science). Model dari regresi linier berganda yang 




AUJ  = Audit Judgment 
 α  = Konstanta 
 β1 – β4 = Koefisien Regresi 
 PA  = Pengalaman Audit 
 KT  = Kompleksitas Tugas 
 TK  = Tekanan Ketaatan 
AUJ = α + β1 PA + β2 KT + β3 TK + β4 PT + e 
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 PT  = Pengetahuan 
e  = Kesalahan Residual 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas Data 
Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidakya suatu kuesioner. Dalam penelitian ini semua item pertanyaan pada 
masing-masing variabel dinyatakan valid, karena telah memenuhi syarat yaitu 
nilai r hitung > r tabel (0,3160). 
b. Uji Reliabilitas 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas diukur 
dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel apabila memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 
untuk setiap kuesioner masing-masing variabel (Sekaran, 2011: 182). Dalam 
penelitian ini setiap kuesioner telah dinyatakan reliabel karena nilai dari 
Cronbach Alpha lebih dari 0,60. 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Hasil pengujian pada Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui nilai 
signifikannya sebesar 0,899 lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa data 
dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Dalam penelitian ini tidak ditemukan adanya gejala multikolinearitas, karena 
masing-masing variabel independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 
dan nilai VIF kurang dari 10. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Menurut Ghozali (2012:139) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
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pengamatan ke pengamatan lain. Hasil pengujian heterokedastisitas dalam 
penelitian ini masing-masing variabel independen memiliki nilai signifikan 
lebih dari 0,05, sehingga disimpulkan bahwa model regresi tidak terkena 
gejala  heterokedastisitas. 
3.3 Hasil Uji Hipotesis 
a. Uji Regresi Linear Berganda 
Tabel 4.1 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel Koefisien Regresi t-hitung Signifikan
(Constant) 13,321 1,345 0,188 
Pengalaman Auditor 0,145 0,721 0,476 
Kompleksitas Tugas -0,198 -0,900 0,374 
Tekanan Ketaatan 0,515 3,033 0,005 
Pengetahuan 0,536 2,364 0,024 
 
Adjusted R2 = 0,202 
 
Fhitung = 3,401 





Sumber: Data Primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan hasil uji regresi linear beganda di atas dapat diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut: 
 
b. Uji F 
   Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 
3,401 lebih besar dari Ftabel (2,65) dengan tingkat signifikan sebesar 0,019 
lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan variabel pengalaman audit, 
kompleksitas tugas, tekanan ketaatan, dan pengetahuan berpengaruh secara 
simultan terhadap audit judgment.    
c. Uji Koefisien Derterminasi (R2) 
Pada tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 
0,202 yang berarti bahwa variabel audit judgment dapat dijelaskan oleh 
variabel pengalaman audit, kompleksitas tugas, tekanan ketaatan dan 
AUJ = 13,321 + 0,145 PA – 0,198 KT + 0,515 TK + 0,536 PT + e 
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pengetahuan sebesar 0,202 atau 20,2 %, sedangkan sisanya yaitu 79,8 % 
dijelaskan oleh variabel lain di luar mode penelitian. 
3.4  Pembahasan 
a. Pengaruh Pengalaman Audit Terhadap Audit Judgment 
Berdasarkan hasil uji t-statistik menunjukkan bahwa nilai thitung lebih kecil 
dari ttabel (0,721 < 2,032) dan nilai signifikansi variabel pengalaman audit (PA) 
0,476 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian H1 ditolak yang berarti 
pengalaman audit tidak berpengaruh terhadap audit judgment. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan lamanya bekerja auditor, pelatihan yang telah 
diikuti, jumlah penugasan dan frekuensi pemeriksaan yang telah dilakukan dan 
jenis perusahaan yang telah diaudit ternyata tidak mempengaruhi judgment 
auditor. Dengan demikian, pengalaman audit dalam penelitian ini tidak 
memberikan jaminan dalam pembuatan pertimbangan yang akan diambil oleh 
seorang auditor (Pektra dan Kurnia, 2015). 
b. Pengaruh Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgment 
Berdasarkan hasil uji t-statistik menunjukkan bahwa nilai thitung lebih kecil 
dari ttabel (-0,900 < 2,032) dan nilai signifikansi variabel kompleksitas tugas 
(KT) 0,374 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian H2 ditolak yang berarti 
kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap audit judgment. Hal tersebut 
dapat terjadi karena seorang auditor yang menjadi responden, dalam 
melaksanakan tugasnya tidak mengalami kesulitan dengan adanya bermacam-
macam tugas yang dihadapi. Para auditor dapat mengetahui dengan jelas 
pekerjaan mana saja atau hal apa saja yang akan dilakukannya dalam pekerjaan 
mengaudit karena mereka telah mempunyai pedoman teknis dan parameter 
yang jelas mengenai ruang lingkup pekerjaan yang akan diselesaikan. 
Sehingga, tinggi rendahnya kompleksitas tugas yang dihadapi tidak 
mempengaruhi auditor dalam memberikan suatu judgment (Safi’I dan Jayanto, 
2015). 
c. Pengaruh Tekanan Ketaatan Terhadap Audit Judgment 
Berdasarkan hasil uji t-statistik menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar 
dari ttabel (3,303 > 2,032) dan nilai signifikansi variabel tekanan ketaatan (TK) 
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0,005 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian H3 diterima yang berarti tekanan 
ketaatan berpengaruh terhadap audit judgment. Kondisi tersebut 
mengindikasikan bahwa munculnya tekanan ketaatan ketika harapan suatu 
entitas yang sedang diperiksa tidak sesuai dengan temuan yang diperoleh 
auditor saat mengaudit. Hal itu menyebabkan entitas menekan auditor supaya 
hasil yang diperoleh nantinya sesuai dengan keinginan entitas. Semakin tinggi 
tekanan yang diberikan kepada auditor maka audit judgment yang diambil akan 
semakin tidak akurat (Drupadi dan Sudana, 2015). 
d. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Audit Judgment 
Berdasarkan hasil uji t-statistik menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar 
dari ttabel (2,364 > 2,032) dan nilai signifikansi variabel pengetahuan (TK) 
0,024 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian H4 diterima yang berarti 
pengetahuan berpengaruh terhadap audit judgment. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh auditor yang telah 
diperoleh melalui pendidikan formal maupun non formal seperti program 
pelatihan yang pernah diikuti dan lain-lain dapat membantu auditor dalam 
menghasilkan audit judgment yang baik. Menurut Safi’I dan Jayanto (2015) 
dengan adanya perbedaan pengetahuan pada diri auditor juga akan 
mempengaruhi cara pandang dalam menyelesaikan tugas mengauditnya. 
Semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki auditor, maka akan semakin baik 
pula dalam pengambilan pertimbangan audit. Sebaliknya, apabila pengetahuan 
yang dimiliki auditor tidak begitu tinggi, maka pertimbangan audit yang 
diambilpun juga tidak akurat. Sehingga, pengetahuan yang dimiliki oleh 
auditor dapat membantunya dalam melakukan penilaian dan pengambilan 
keputusan berdasarkan temuan yang diperoleh ketika melakukan audit. (Safi’I 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengalaman audit dan 
kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap audit judgment, sedangkan 
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variabel tekanan ketaatan dan pengetahuan berpengaruh terhadap audit judgment. 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (1) Dari ke empat 
variabel independen di atas hanya dapat mempengaruhi audit judgment sebesar 
20,2%, sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya diluar penelitian, (2) Penyebaran 
kuesioner dilakukan pada saat auditor memperoleh banyak tugas, sehingga tingkat 
perolehan sampel untuk penelitian terbatas. 
4.2 Saran 
Adapun saran yang diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut 
(1) Sebaikknya menambahkan faktor-faktor lain yang kemungkinan 
mempengaruhi audit judgment misalnya independensi, persepsi etis, sikap 
profesionalisme, audit fee, audit tenure, etika profesi, locus of control, keahlian 
auditor dan sebagainya. (2) Sebaiknya sebelum melakukan penyebaran kuesioner, 
mencari informasi dahulu mengenai waktu luang para auditor, sehingga nantinya 
auditor dapat berpartisipasi dan bersedia melakukan pengisian kuesioner. 
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